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ABSTRACT
ABSTRAK
Masa dewasa madya biasa disebut dengan masa paruh baya atau masa peralihan
dari dewasa awal menuju dewasa akhir yang memiliki rentang usia antara 40â€“60
tahun. Masa ini ditandai oleh adanya perubahan-perubahan fisik dikarenakan
terjadinya perubahan secara biologis seperti generativitas dan menurunnya
kesehatan. Saat kesehatan menurun, maka individu merasa lebih memikirkan akan
kematian. Kecemasan terhadap kematian menjadi lebih meningkat pada usia ini
dibandingkan dengan usia lainnya. Salah satu strategi yang efektif untuk
menghadapi kecemasan kematian adalah meningkatkan religiusitas. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dengan
kecemasan kematian pada dewasa madya. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah insidental sampling. Sampel penelitian berjumlah 60 individu
dewasa madya (35 laki-laki dan 25 perempuan). Pengumpulan data menggunakan
skala MRPI dan DAS. Analisis data menggunakan teknik korelasi Spearman yang
menunjukkan nilai (r) = -0,461 p = 0,004 (p < 0,05) sehingga dapat diartikan bahwa
terdapat hubungan negatif antara religiusitas dengan kecemasan kematian pada
dewasa madya. Hal ini mengindikasikan semakin tinggi skor religiusitas maka
semakin rendah skor kecemasan kematian, demikian juga sebaliknya. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa religiusitas berkaitan dengan kecemasan
kematian pada dewasa madya.
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